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*Tanda baca dalam risalah:

[sic!]: tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat barutanpa menyelesaikan kalimat yang lama).
(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 15.49 WIB
KETUA: SUHARTOYO[00:39]

Kita buka persidangan. Persidangan untuk Perkara Nomor
151/PUU-XX11/2024 dibuka dan persidangan dinyatakan terbuka untuk
umum.

KETUKPALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk kita sekalian.
Diperkenalkan untuk Pemohon yang hadir.

PEMOHON: ERIC CIHANES [01:04]

Ya, selamat sore, Yang Mulia. Kami dari Pemohon Perkara 151
Tahun 2024. Saya sendiri sebagai Pemohon I, Eric Cihanes dan rekan
saya, Garin Arian selaku Pemohon II hadir dalam persidangan kali ini.

KETUA: SUHARTOYO[01:16]
Baik. Dari Pemerintah, silakan!

PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN[01:19]
Assalamualaikum wr. wb.

KETUA: SUHARTOYO[01:22]
Waalaikumsalam.

PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN[01:22]

Izin, Yang Mulia. Dari Pemerintah yang hadir dari Kementerian
Hukum, kami sendiri, Rudy Hendra Pakpahan (Direktur Litigasi dan Non-
Litigasi) beserta Tim. Dan juga dari Kementerian Komdigi yang hadir Pak
Prananto Nindyo Adi Nugroho dan Pak Josua Sitompul.

Demikian, Yang Mulia. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO[01:39]

Baik. Agenda persidangan pada sore hari ini adalah seyogianya
untuk mendengar Keterangan Ahli dari Presiden, Dr. Wicipto Setiadi.
Tapi keterangan ... apa ... laporan dari Kepaniteraan, katanya
berhalangan hadir. Betul, ya?
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PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN[01:58]
Ya, izin, Yang Mulia. Betul, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO0[02:00]

Oleh karena itu, seperti apa tindak lanjut? Apa tetap mau
diserahkan keterangannya saja ataukah dibatalkan keterangannya?

PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN[02:09]
Diserahkan secara tertulis. Izin, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO[02:11]
Pengajuan buktinya di ... tetap dilanjutkan, ya?
PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN [02:14]
Siap, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO[02:15]

Baik. Kalau begitu, nanti diserahkan bersama-sama dengan
kesimpulan saja.

PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN[02:14]

Siap, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO[02:28]

Dan kami dari Mahkamah, memberi waktu untuk Pemohon, dan
Pemerintah, dan DPR nanti jika akan memberikan kesimpulan. Hari Rabu
... paling lambat hari Rabu, tanggal 28 Mei 2025. Paham, ya, Pemohon
dan Pemerintah, ya?

PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN [02:47]

Baik, Yang Mulia.



17. KETUA:SUHARTOYO0[02:47]

Baik. Kemudian sebelum ditutup, ada bukti dari Pemohon ... dari
Pemerintah ini, PK-1 sampai dengan PK-3, betul, ya?

18. PEMERINTAH: RUDY HENDRA PAKPAHAN [02:58]
Betul, Yang Mulia.
19. KETUA:SUHARTOYO[02:58]

Kami sahkan, sudah diverifikasi.

KETUKPALU 1X

Baik, terima kasih. Kalau demikian, karena perkara ini sudah
sidang terakhir dan Para Pemohon tinggal menunggu kabar dari
Kepaniteraan. Serta terhadap perkara ini akan segera dijatuhkan
putusan.

Baik. Sidang selesai dan ditutup.

KETUKPALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 15.51 WIB
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